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SAMBUTAN KETUA YAYASAN 
PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN 

PERGURUAN TINGGI
IKIP PGRI BALI

Om Swastyastu,

Cikal bakal lahirnya cerita “Uwug Kengetan” ini 
ditulis oleh I Gusti Gde Oka Puger (Almarhum). Tulisan 
dalam bentuk skenario “Prembon” ini, pada hakikatnya 
bertujuan untuk memperingati hari ulang tahun Swa 
Wandawa Sembung-Keranjung yang lahir pada 15 
September 1957.

Pada tahun 1970-an, naskah ini pernah dipentaskan 
oleh I Gusti Ngurah Windia, seorang penari topeng 
kenamaan asal Desa Carangsari Badung di halaman 
depan Jero Gede Sembung. Penari yang sangat terkenal 
pada masanya dengan nama “Topeng Tugek”, sungguh 
menarik dan memukau banyak penonton, sehingga 
naskah ini pernah diangkat dalam kegiatan proyek 
dokumentasi dan inventarisasi Kebudayaan Daerah Bali 
di bidang cerita rakyat yang dibiayai oleh Pemerintah 
Republik Indonesia tahun 1976. Tidak berhenti sampai 
di situ saja, pada tahun 1980 naskah “Uwug Kengetan” 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh salah 
seorang pretisentananya, diterbitkan dalam bentuk 
buku dan dimuat secara bersambung di sebuah tabloid 
“TAKSU” tahun 2004, yang pemasarannya juga cukup 
luas.
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Dalam kegiatan bakti sosial mahasiswa calon 
sarjana IKIP PGRI Bali di Desa Kuwum Banjar Nyelati 
tahun 2010, para penari arja dari mahasiswa Program 
Studi Bahasa Daerah Bali dan Seni Drama Tari dan Musik 
(Sendratasik) menampilkan lakon “Uwug Kengetan”, di 
Jaba Pura Desa dengan sukses yang luar biasa. Dengan 
kesuksesan ini pula, para mahasiswa IKIP PGRI Bali 
pada tahun 2013, kembali tampil membawakan lakon 
“Uwug Kengetan” dengan gemilang, karena mampu 
membuat para penonton terpaku, dan tidak mau pulang 
sejak awal hingga akhir pertunjukan. Hal ini berkat 
salah seorang mahasiswi IKIP PGRI Bali, bernama 
Ocha sebagai “Liku” bersama teman-temannya 
yang mengocok perut penonton, sehingga akhirnya 
mengantarkan dirinya sebagai pemeran “Liku” terbaik 
dalam lomba yang digelar oleh RRI Stasiun Denpasar.

Begitu panjang kisah perjalanan “Uwug Kengetan” 
ini, hingga menggugah perhatian seorang ilmuan 
Wacana Sastra sebagai dosen IKIP PGRI Bali, yakni Dr. 
Drs. Anak Agung Gde Alit Geria, M.Si., telah berhasil 
menggubah cerita tersebut menjadi bentuk geguritan 
dengan dwi aksara (Latin, Bali).

Usaha mulia ini patut kami acungkan jempol dan 
berikan apresiasi setinggi-tingginya, sebab kepedulian 
beliau kepada budaya lokal, khususnya Sastra Daerah 
Bali sudah pasti akan ikut memperkaya khazanah budaya 
kita. Harus diakui, di tengah derasnya arus globalisasi 
yang melanda generasi muda kita, tidak banyak orang 
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yang peduli terhadap budaya daerah kita seperti yang 
dilakukan oleh seorang ilmuan ini. Karena itulah kami 
menyambut baik usaha mulia teman kita ini.

Kalau tidak kita yang peduli, lalu siapa lagi? 
Semoga amal bakti teman kami ini akan memiliki arti 
terutama bagi para sekeha pasantian yang kini telah 
mulai bangkit di desa-desa dan kota-kota di seluruh 
Indonesia.

Semoga !!!

Om Sàntih, Sàntih, Sàntih, Om.

Ketua,

	  Drs. I Gusti Bagus Arthanegara, SH., MH., M.Pd.
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ISI RINGKAS

 Cerita Uwug Kengetan diawali dengan kisah 
perjalanan Ida Dalem Kresna Kepakisan, yang bertahta 
di kerajaan Samplangan Gianyar. Keberadaan beliau 
di Samplangan adalah berkat anugerah raja Majapahit 
yang menitahkan para patih andalan serta para arya 
Majapahit, termasuk Arya Kapakisan dari keturunan 
Kadiri, agar berkenan mendampingi serta menjaga 
secara maksimal dan penuh setia keberadaan Ida 
Dalem Kresna Kapakisan di Bali. 

Teks diawali dengan kisah bahwa Arya Kepakisan 
mempunyai dua orang putra, yakni: (1) Pangeran 
Nyuhaya dan (2) Pangeran Asak. Disebutkan bahwa 
Pangeran Nyuhaya merupakan cikal bakal atau 
leluhur raja-raja Karangasem. Sementara Pangeran 
Asak merupakan cikal bakal atau leluhur raja-raja 
Mengwi. Beliau yang bertahta di Puri Mengwi konon 
mempunyai sejumlah permaisuri, di antaranya: dari 
keturunan Arya Gajah Para, bernama I Gusti Luh 
Toya Anyar. Menurunkan dua orang putra, bernama 
I Gusti Agung Banyuning dan  I Gusti Agung Ayu 
Suci. Hubungan baik senantiasa terpelihara antara raja 
Mengwi dengan raja Karangasem (I Gusti Anglurah 
Sakti), yang juga banyak menurunkan putra. Demi 
eratnya tali kekrabatan, maka raja Mengwi meminta 
salah seorang putra raja Karangasem (Ida I Gusti 
Agung Wayahan Dawan), untuk dijadikan menantu. 
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Pikiran mulia itu disetujui oleh raja Karangasem. 
Akhirnya I Gusti Agung Wayahan Dawan dinikahkan 
dengan I Gusti Agung Ayu Suci, yang selanjutnya 
dipercaya untuk memerintah wilayah Kengetan, 
didamping oleh balatentara sejumlah 800 (domas) 
orang. Sementara I Gusti Agung Gde Banyuning, 
dipercaya memerintah wilayah Sayan, yang juga 
didampingi 800 (domas) orang balatentara. Konon 
I Gusti Agung Wayahan Dawan, sungguh bijak di 
bidang agama, juga perihal pemerintahan atau niti. 
Itu sebabnya negeri Kengetan selalu tentram, damai, 
dan harmonis. Beliau berputrakan tiga orang, yakni: 
(1) Yang tertua bernama I Gusti Agung Putu Kaler, 
memerintah di Katiklantang; (2) I Gusti Agung Made 
Geriya, sebagai pewaris/memerintah di Kengetan; dan 
(3) Ida I Gusti Agung Made Samu dipercaya untuk 
memerintah di Samu.   

	 Dikisahkan di Puri Kengetan, dilaksanakan 
upacara suci Maligya untuk para leluhur Puri Kengetan, 
Katiklantang, Samu, serta para leluhur terkait 
lainnya. Upacara besar penyucian roh para leluhur itu 
dilakukan dengan penuh semangat, berdasarkan rasa 
bakti yang tulus ikhlas, tanpa mengenal lelah. Kiranya 
telah takdir, bahwa baru tiga hari upacara Maligya 
itu usai, tiba-tiba datang utusan raja Gianyar (Anak 
Agung Manggis) menyerahkan surat, berisikan: 
agar Kengetan, Katiklantang, dan Samu mau 
tunduk di bawah kekuasaan raja Gianyar, sekaligus 
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mau bermusuhan dengan raja Mengwi. Amarah 
Raja Kengetan hampir tidak mampu dikendalikan. 
Beruntung  ada permaisuri yang dengan lembut dan 
tegas berkata, bahwa duta tidak boleh dicedrai apalagi 
dibunuh. 

Rupanya telah direncanakan, bahwa pasukan 
Gianyar mulai menyerang secara licik. Raja Kengetan 
segera menggelar rapat besar di balairung, untuk 
siasat dan strategi perang puputan dengan Gianyar. 
Saat rapat berlangsung, tiba-tiba terdengar sabda para 
leluhur beliau melalui sinar (caya) suci dari angkasa. 
Memberi petunjuk agar raja Kengetan segera pergi 
ke arah tenggara (Geria Buruan Sanur). Setelah itu, 
sinar pun menghilang. Pendeta Geria Buruan sanur, 
kemudian menyarankan agar raja pergi ke Desa 
Sembung untuk membela Mengwi. 

Setiba di Sembung, beliau berhasil menata kembali 
dan Sembung tampak kuat dan sejahtera. Tidak ada 
lagi gangguan atau ancaman dari Marga dan Perean. 
Sembung bagaikan prisai keamanan Mengwi. Betapa 
penting makna sinar suci itu, yang mengingatkan 
(Bali: kaingetin) agar raja Kengetan mengurungkan 
niatnya perang puputan melawan Gianyar, karena 
saat itu Mengwi diperintah oleh seorang raja muda, 
putra I Gusti Ayu Oka. Secara logika kiranya dapat 
diprediksi, bahwa seandainya raja Kengetan jadi 
berperang dengan Gianyar, Mengwi pun akan ikut 
hancur dari gempuran Marga dan Perean. Dengan 
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demikian, selamatlah keturunan Arya Kapakisan 
tersebut. Ketika Sembung aman, damai, dan sejahtera, 
maka rakyat beliau berdatangan ke sana, dan ada yang 
ditempatkan di Karangjung, Kuwum, dan Nyelati.

Cerita Uwug Kengetan yang sarat akan nilai 
sejarah religius ini, digubah menjadi puisi Bali Purwa 
berbentuk geguritan. Disuguhkan dalam bentuk dwi 
aksara (Bali dan Latin), dilengkapi sejumlah ilustrasi 
berdasarkan isi pokok cerita. Diharapkan buku ini 
dapat menggelitik minat para pencinta geguritan yang 
semakin marak dan digandrungi oleh masyarakat 
Hindu di seluruh Bali, terutama bagi para pratisentana 
Arya Kapakisan (Aryeng Kadiri), untuk memahaminya 
secara mendalam dan berkelanjutan. Semoga segala 
konsep kebenaran yang tersirat di dalamnya, dapat 
diinterpretasikan secara baik, dikupas, digali, dan 
dijadikan sesuluh dalam kehidupan ini. 

Akhirnya dengan segala keterbatasan serta 
kekurangan geguritan ini, penulis iringi dengan 
harapan semoga ada sedikit manfaatnya bagi pihak 
terkait. Tegur sapa, saran, serta kritik perbaikan 
senantiasa diterima dengan lapang dada demi 
penyempurnaannya.

Penulis
21 April 2014
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GEGURITAN UWUG KENGETAN
>gguritnÀ¡wuegÐ\)tn/>

Om Awighnamàstu Namasiddhyam,
þÁwifÂMÿsÓ¡nmsidÒím/,
I. Pupuh Sinom

pupu;sieNÿm/
1.	 Om dewi sakti Hyang Brahma,
1,þedwiskÓihê*bËhß,

wicaksaóa kang winarni,
wick×xk*win(ni,
kinucap sang prajña atmia,
kinucpuæ*pËjñotßí,
wantah dewan úàstra yukti,
wnÓ;edwnÖosÓËyukÓi,
sàmpun lenga linging aji,
SÿmæuenÞ\li\&hji,
ida sungsung makaguru,
hidsu*su*mkguru,
dasar masewaka dharma,
ds(meswka(m,
lidhahe pinaka lontar,
liaehpinkeLÿnÓ(,
patut ruruh,

ptutË±ru;,
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i riki ring mercapadha.
hirikir&m$cpa.

2.	 Ida sang ginêlar widya,
2,hids*gin)l(widê,

tunasin pangalang ati,
tunsinæ\l*hti,
wicaksaóa dibya guóa,
wick×xdibêgux,
sakala ida ring bumi,
sklhidr&bumi,
makalingga úàstra aji,
mkli\á}ÿsÓËhji,
satmaka yayah lan ibu,
stßkyy;lnÀibu,
ngicen pitêkêt satata,
\iecnæit)k)tuætt,
sila krama dharma iki,
silkËma(mhiki,
makasuluh,
mksulu;, 

i riki ring kahuripan.
hirikir&khuripn/.

3.	 Maka dasar pangaksama,

3,mkds(p\k×m,
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wipunggung tuna tan mari,

wipu\á¡*tuntnßri,
pangkah ngikêt gêguritan,

p\Ð;\ik)táguritn/,
gêlar sang maraga luwih,

g)l(s*mrgluwi;,
mahayogi mahasuci,

mheYÿgimhsuci,
amor ring acintya sàmpun,

heM(ÿr&ÁcinÓêSÿmæun/,
mogi sung wara nugraha,

eMÿgisu*wrnugËh,
mapaica sinar suci,

mphicsin(suci,
ring i dungu,

r&hidu\u,
mangda tan kacakra bawa.

m\ÑtnÐckËbw.

4.	 Apan purun mangikêtang,

4,	 hpnæurun ß\ik)t*,
tatwaning lêluhur nguni,

ttÙn&2luhu(\uni,
damêl ida sang wus lêpas,
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dm)lÀids*wusÞ)ps/,
marupa pustaka suci,

mruppusÓksuci,
pwa sira pinaka aji,

pÙsirpinkhji,
ring dane I Gusti Bagus,

r&denhigusÓibgus/,
Arthanegara kinucap,

Á(qn)grkinucp/,
pratisêntana kang sapta,

pËtis)nÓnk*spÓ,
mapituduh,

mpitudu;,
i jugul mangda nyuratang.

hijugulß\Ñzurt*.

5.	 Wuwusên mangke kinucap,

5,	 wuwus)nße\Ðkinucp/,
Puri Kengêtan winarni,

puriek\)tnÙin(ni,
I Gusti Agung Kengêtan,

higusÓihgu*ek\)tn/,
madruwe putra adiri,

mdË±ewputËhdiri,
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sêdêng jajaka gumanti,
s)d%jjkgumnÓi,
dahating apêkik yukti,
dht&hp)kikëkÓi,
tan sida pacang ngaturang,
tnuæidpc*\tur*,
indik luwih mahotama,
hinÑikÞ¡wi;meHÿtm,
manis nyunyur,
mnis/zuzu(,
pinaka sang bungan jagat,
pinks*bu\négt/.

6.	 Jagate kalintang kêrtha,
6,jgetklinÓ*k$q,

gêmah ripah loh jinawi,
g)m;rip;eLÿ;jinwi,
kabyuhaning sandang pangan,
kbëhn&snÑ*p\n/,
asing tinandur jêg nadhi,
hs&tinnÑ¡(j)gÂdi,
asing tinuku murah sami,
hs&tinukumur;smi,
Kengêtane lintang gêmuh,

ek\)tenlinÓ*g)mu;,
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tan kirang pangupa jiwa,
tnÐir*p\upjiw,
pratakjana padha egar,
pËtkénpaehg(,
yukti gêmuh,
yukiÓg)mu;,
rasa úànti karasayang.
rs}ÿnÓikrsy*.

7.	 Tigang rahina ne lintang,
7,tig*rhinenlinÓ*,

kawangun yajña ring puri,
kw\unêjñÿr&puri,
yajña maligya kinucap,
yjñmligêkinucp/,
utamaning yajña nguni,
útmn&yjñÿ\uni,
maka dewata-dewati,
mkedwtedwti,
ring Kengêtan kang sinungsung,
r&ek\)tnÐ*sinu\uæu*,

8.	 Kengêtan lan Katiklantang,
8,ek\)tnÞnÐtikÞnÓ*,
deúa Samu saking nguni,
ed]smusk&\uni,
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Gambar 1:

[Upacara Maligya ring Puri Kengetan, wantah utamaning yajña. 
Katiklantang, Samu, rauhing pratakjana sadaya pada sumuyug].
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warih natha Karang Amla,
wri;nqkr*ÁmÞ,
talêr puri agung Mêngwi,
t2(puriÁgu*m)\Ùi,
patut pawikan ring lintih,
ptutæwiknË&linÓi;,
mangda nentên ganggang gêtu,
m\ÑennÓ)ná\á*g)tu, 
pasamêton patunggalan,
psm)eTÿnætu\áln/,
sandang pisan sih-kumasih,

snÑ*pis nuæi;kumsi;,
saking dangu,
sk&d\u,
mangda nglantur kapitrêûóan.
m\Ñ\ÞnÓ¡(kpitÊ[Ån/.

9.	 Ngiring mangkin caritayang,
\ir&m\ÐinÇrity*,
Ida Dewa Agung Istri,
hidedwhgu*hisÓËi,
apan lesune kalintang,
hpnÞ)suenklinÓ*,
rasa arip tan sinipi,
rshripÓnuæinipi,
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antuk yajñane ring puri,
hnÓ¡kêjñenr&puri,
dahat utama lan agung,
dhtÀ¡tmlnÀgu*,
madasar kayun lascarya,
mds(kyunÞ]Ç(y,
srada bakti ring Hyang Widhi,
sËdbkÓir&hê*wiai,
sandang tiru,
snÑ*tiru,
laksanan sang raja putri.

lk×nnuæ*rjputËi.
rauhing ring Katiklantang,
rwuh&r&ktikÞnÓ*,
wêwidangan Samu deúa,
wwid\nuæmued],
kang sumuyug,
k*sumuyug/,
sami pradeúa punika.
smipËed]punik.

10.	 Wantah ida lintang tåêûóa,
10,wnÓ;hidlinÓ*tÊ[Å,

	 maring panjak ida sami,

mr&pzékÀidsmi,
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subakti ring sang pitara,
subkÓir&s*pitr,
talêr  para tanda mantri,
t2(prtnÑmnÓËi,
makasami kalunganin,
mksmiklu\nin/,
mapadana lan mangrungu,
mpdnlnß\Ë±\u,
tan mamilih mapadanan,
tnßmili;mpdnn/,
napi malih ring wong miskin,
npimli;r&eW*ÿmisÐin/,
pada adung,
pdhdu*,
i panjak lawan sang natha.
hipzékÞwnuæ*nq.

11.	 Raris ida mawacana,
11,rrisÀidmwcn,

“Dewa para tanda mantri,
edwprtnÑmnÓËi,
keto masih sang caraka,
ekeTÿmsi;s*crk,
kenken yajñan nira mirib,

ekenÐnêjñÿnÂirmirib/,
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ayahan lan pangubakti,
 hyhnÞnæ\ubkÓi,
majöng yajña nira dangu,
mj%oyjñÿnird\u,
rasa tan sidha ngucapang,
rstnuæia\ucp*,
baktin paman braya sami,
bkÓinæmnãËysmi,
dahat rungu,
dhtË±\u,
ring linggih ida dewata.
r&li\ái;hidedwt.

12.	 Keto masih kapitåêûóan,
13,ekeTÿmsi;kpi tÊ[Ån/,

samêton puri ring Mêngwi,
sm)eTÿnæurim)\Ùi,
Kapal Muncan lan Kanginan,
kplß¡zÇnÞnÐ\inn/,
lan Pênarungan negari,
lnæ)nru\nÂ)gri,
Blahkiuh miwah Singasari,
bÞ;kë;miw;si\sri,
pitåêûóane mapitulung,

pi tÊ[Ånenmpitulu*,
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keto masih jagat Sibang,
ekeTÿmsi;jgtuæib*,
têkêd ne liyanan malih,
t)k)edÂliynnßli;,
kang jumujug
k*jumujug/,
madasar ban kapitåêûóan”.
mds(bnÐ pi tÊ[Ån/.

13.	 Ri wus mawacana ika,
13,riwusßwcnhik,

ki patih umatur raris,
kipti;humtu(rris/,
“Pidaging nawêgang titiang,
pidg&nw)g*titê*,
indik yajña natha sami,
hinÑikêjñÿnqsmi,
kamargiang dahat bêcik,
km(gê*dhtã)cik/,
makasami kadi adung,
mksmikdihdu*,
samêton sami sutåêûóa,
sm)eTÿnuæmisutÊ[Å,
kadi saguluk-sagilik,

kdisguluk×gil ik/,
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pada tinut,
pdtinut/,
ri kala ngambil pakaryan.
rikl\mãilæk(yn/.

14.	 Angob titiang mangantênang,
14,he\obÓitê*m\nÓ)n*,

baktin pratakjana sami,
bkÓinæËtkénsmi,
gawene nentên gigisan,
gewenennÓ)náigisn/,
mangayah dahat sutindih,
m\y;dhtuæutinÑi;,
sêlêg ngayah tan mamunyi,
s)2gåy;tnßmuzi,
makasami kang sumuyug,
mksmik*sumuyug/,
kewala saling slêdetan,
ekwlsl&sÞ)edtn/,
makacihna mangajahin,
mkcihÂm\jhin/,
ring sang punggung,
r&s*pu\á¡*,
polih ngêton saling tempa.

ePÿli;\)eTÿnuæl&t)mæ.
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15.	 Punika sandang jêjêrang,
15,puniksnÑ*j)j)r*,

saparikramane sami,
sprikËmensmi,
nentên dados saling cacad,
ennÓ)nÑeDÿsuæl&ccd/,
wantah gênah mlajah sami,
wnÓ;g)n;mÞj;smi,
jugul mlajah ring sang ririh,
jugul/mÞj;r&s*riri;,
sang ririh micayang sàmpun,
s*riri;micy*Sÿmæun/,
ngiring kardi pasuwitran,
\ir&k(dipsuwitËn/,
wantah ring jagate tuwi,
wnÓ;r&jgettuwi,
mangda adung,
m\Ñhdu*,
sagilik sabayàntaka.
sgilik×bynÓk.

16.	 Kadi munggah ring agama,
16,kdimu\á;r&Ágm,

satyane anggen ngêmbanin,

stê enhe\ánå)mãnin/,
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manawi sidha kamargiang,
mnwisiakm(gê*,
ring jagat Kengêtan tuwi,
r&jgetÐ\)tnÓ¡wi,
sandang pisan katêlêbin,
snÑ*pisnÐt)2bin/,
mapan sami lintang tuhu,
mpnuæmilinÓ*tuhu,
anggen conto kawêkasan,
he\áenÇoenÓokw)ksn/,
madeúa makrama sami,
med]mkËmsmi,
patut jujuh,
ptuté¡ju;,
sapari polahing krama”.
spriePÿlh&kËm.

17.	 Ki Patih umatur sêmbah,
17,kipti;úmtu(s)mã;,

Ida Dewa Agung Istri,
hidedwhgu*hisÓËi,
raris mabaos manimbal,
rrisßbeWÿsßnimãl/,
“Uduh paman mahapatih,
údu;pmnßhpti;,
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úànti idêp nira jani,
}ÿnÓhid)pÂirjni,
mangrênga Ki Patih matur,
m\Ê\kipti;mtu(,
kewala pang nêkeng tuwas,
ekwlp*n)ek*tuws/,
ature lan palaksana,
htuerlnælk×n,
mangda anut,
m\Ñhnut/,
wireh maka tabêng wijang.
wier;mkteb*wij*.

18.	 Cutêtang satuane busan,

18,cut)t*stÙenbusn/,
sotaning manusa jati,
eSÿtn&mnusjti,
tusing sidha idup ngraga,
tus&siahidupåËg,
patut saling sih kumasih,
ptutuæl&si;kumsi;,
manyama mabraya tuwi,
mzmmbËytuwi,
saling asah saling asuh,
sl&hs;sl&hsu;,
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apa bwin tunggal kawitan,
hpbÙinÓ¡\álÐwitn/,
satmaka dadi abêsik,
stßkddihb)sik/,
uli malu,
hulimlu,
elingang juwa kawêkas.
6li\*juwkw)ks/.

19.	 Ne jani kema te paman,
19,enjnik)metpmn/,

ngiring Ida Pranda Mêngwi,
\ir&hidpËnÑm)\Ùi,
mantuk mareng jagat rêko,
mnÓ¡kßer*jgtÊeKÿ,
duaning swecane tan sipi,
dÙn&esÙcentnuæipi,
muputang yajñane riki,
muput*yjñÿenriki,
rasa tan sidha umatur,
rstnuæiaúmtu(,
mapan sàmpun labda karya,
mpnuæomæunÞbÑk(y,
sàmpun ngamolihang sami,
SÿmæunåeMÿlih*smi,
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sinah kantun,
sin;knÓ¡n/,
muput yajña ne lianan.
muputêjñÿenliynn/.

20.	 Ne patut elingang paman,
20,enptuetÀli\*pmn/,

êda piwal ring sulinggih,
h)dpiwlË&suli\ái;,
wireh Ida mraga Úiwa,
wier;hidmËg]iw,
ane ngambêl pati urip,
hen\mã)lætihurip/,
êda dêgag buwin bani,
h)dd)ggã¡winãni,
yukti Ida mahaguru,
yukÓihidmhguru,
pinaka jiwaning praja,
pinkjiwn&pËj,
Hyang Samirana gumanti,
hê*smirngumnÓi,
wus kasêngguh,
wusÐs)\á¡;,
maka purahita jagat.
mkpurhitjgt/.
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21.	 Ri huwusning mawêcana,
21,rihuwusÂ&mw)cn,

Ida Dewa Agung Istri,
hidedwhg*hisÓËi,
Ida Dewa Agung Lanang,
hidedwhgu*ln*,
makaruwa rauh tangkil,
mkruwrwu;t\Ðil/,
maring gênah sang sulinggih,
mr&g)n;s*suli\ái;,
ngaturang suksman kayun,
\tur*suk×ßnÐyun/,
“Sweca sàmpun muput yajña,
esÙcSÿmæunß¡putêjñ,
matur suksma subakti,
mtu(suk×ßsubkÓi,
dahat tuhu,
dhtÓ¡hu,
nagingin pinunas titiang.
ngi\inæinunsiÓtê*.

22.	 Ledang ratu nyaritayang,
22,eld*rtuzrity*,

sadurung ratu mawali,
sduru*rtumwli,
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indik jagat ring Kengêtan,
hinÑikégtË&ek\)tn/,
talêr bhaþara-bhaþari,
t2(v~ÿrv~ÿri,
mangda tatas kahuningin,
m\ÑttsÐhuni\in/,
kawentênan sang lêluhur,
kewnÓ)nnuæ*2luhu(,
magênah ring kasunyatan,
mg)n;r&ksunêtn/,
sidha ngicenin pamargi,
sia\iecninæm(gi,
pianak putu,
pênkæutu,
sidha kayune masikian”.
siakyuenmsikên/.

23.	 Kadi arsa kayun Ida,
23,kdih(skyunÀid,

mirêngang atur sang kalih,
miÏ\*htu(s*kli;,
tumuli raris ngincêpang,
tumulirrisåinÇ)p*,
ring ajñanan Ida tuwi,
r&hjñnnÀidtuwi,
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purwa caritane nguni,
pu(wcriten\uni,
babad kawitan lêluhur,
bbdÐwitnÞ)luhu(,
sane naên panggih Ida,
sennh)næ\ái;hid,
sàmpun jenar ring ajñana,
Sÿmæuné)n(r&hjñn,
makadulur,
mkdulu(,
ngikêt wiwitan Kengêtan.
\ik)tÙiwitenÐ\)tn/.

24.	 “Inggih dewa makalihan,
24,hi\ái;edwmklihn/,

becikang pirêng puniki,
b)cik*piÏ*puniki,
indik pangawit carita,
hinÑikæ\witÇrit,
Ida Dalêm saking Jawi,
hidd2muæk&jwi,
dados pacêk maring Bali,
deDÿsæc)kßr&bli,
ring Samplangan nyênêng ratu,
r&smæÞ\nñ)n%rtu,
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Dalêm Krêûóa Kêpakisan,
d2mÐÌ[Åk)pkisn/,
mawit saking Majapahit,
mwituæk&mjphit/,
dahat wibuh,
dhtÙibu;,
mahiringan bala wadwa.
mhiri\nãlwdÙ.

25.	 Para patih miwah arya,
25,prpti;miw;h(y,

sami subakti mangiring,
smisubkÓim\ir&,
sami katon lintang satya,
smikeTÿnÞinÓ*stê,
patih arya Majapahit,
pti;h(ymjphit/,
wentên talêr trêh Kadiri,
ewnÓ)nÓ2(tÌ;kdiri,
ngiring Dalêm duke dangu,
\ir&d2mÑ¡ekd\u,
sira arya Kêpakisan,
sirh(yk0pkisn/,
madruwe putra kakalih,
mdË±ewputËkkli;,
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dahat pangus,
dhtæ\us/,
Pangeran Nyuhaya Asak.
pe\rnñÿ¡hyhsk/.

26.	 Arya Nyuhaya kocapan,
26,h(yzuhyeKÿcpn/,

natha Karang Amla kàwit,
nqkr*hmÞKÿwit/,
natha Mêngwi Arya Asak,

nqm)\Ùih(yhsk/,
ngawentênang natha Mêngwi,

\ewnÓ)n*nqm)\Ùi,
kocap makeh ngamet rabi,

eKÿcpßek;\emtËbi,
prasama padha sadulur,

pËsmpasduulu(,
pradananing Gajah Para,

pËdnn&gj;pr,
Luh Toya Anyar I Gusti,

lu;eTÿyhz(higusÓi,
lintang lulut,

linÓ*lulut/,
ngamijilang putra kalih.

\mijil*putËkli;.
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Gambar 2:

[Ratu Pranda Mengwi, pinaka purahita Puri Kengetan mapaica 
piteket-piteket saha lelintihan para leluhur rauhing pratisentana 

Puri Kengetan].
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27.	 Sane matuha kocapan,
27,senmtuheKÿcpn/,

I Gusti Agung Banyuning,
higusÓihgu*bzun&,
rain dane mapêsengan,
rhinÑenmp)es\n/,
Gusti Agung Ayu Suci,
gusÓihgu*hyusuci,
natheng Mêngwine gumanti,
neq*m)\ÙiengumnÓi,
masêmêton dahat lulut,
ms)m)eTÿnÑhtÞ¡lut/,
majêng natheng Karang Amla,
mj%neq*kr*hmÞ,
I Gusti Anglurah Sakti,
higusÓih\Þ¡r;skÓi,
saha tinut,
shtinut/,
ngawentênang makeh putra.
\ewnÓ)n*mek;putË.

28.	 Putran natheng Karang Amla,
28,putËnÂeq*kr*hmÞ,

pacang aturang digelis,

pc*htur*dig)lis/,
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I Gusti Wayahan Dawan,

higusÓiwyhnÑwn/,
sangkaning warih asiki,

s\Ðn&wri;hsiki,
mêlêd kàmet natheng Mêngwi,

m)2dÐoemtÂeq*m)\Ùi,
pacang kadadosang mantu,

pc*kdeDÿs*mnÓ¡,
cihnan trêûóa patunggilan,

cihÂnÓÌ[Åptu\áion/,
sàmpun kalugra gumanti,

SÿmæunÐlugËgumnÓi,
praya katur,

pËyktu(,
sigra raris nyujur Mêngwi.

sigËrrisñÿ¡ju(m)\Ùi.

II. Pupuh Ginada
2,ÿpupu;gind,

1.	 Ginada anggen nglanturang,

1,gindhe\án/\ÞnÓ¡r*,
ri wus pawiwahan tuwi,

riwusæwiwhnÓ¡wi,
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dados pacêk ring Kengêtan,
deDÿsæc)kË&ek\)tn/,
mangraris dane satinut,
m\ËrisÑenstinut/,
I Gusti Wayahan Dawan,
higusÓiwyhnÑwn/,
kang apêkik,
k*hp)kik/,
mairingan wadwa domas.
mhiri\nÙdÙeDÿms/.

2.	 Sane ngambêl jagat Sayan,
2,sen\mã)légtuæyn/,

I Gusti Agung Banyuning,
higusÓihgu*bzun&,
mairingan wadwa domas,
mhiri\nÙdÙeDÿms/,
padha patêh kayeng luhur,
papt);key*luhu(,
sami susatya ring natha,
smisustêr&nq,
srêdha bakti,
sÌabkÓi,
ngandap kasor ring suhunan.

\nÑpÐeSÿ(r&suhunn/.
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3.	 I Gusti Wayahan Dawan,

3,higusÓiwyhnÑwn/,
widagdeng sira ring niti,

widegÑ*sirr&niti,
talêr parìndikan gama,

t2(prInÑiknám,
sami sàmpun wus karangsuk,

smiSÿmæunÙ±ÿsÐr\uæuk/,
jagate kêrtha raharja,

jgetk$qrh(j,
lintang bêcik,

linÓ*b)cik/,
úànta rasa karasayang.

}ÿnÓrskrsy*.

4.	 Sàmpun duhur para putra,

4,ÿ}ÿmæunÑ¡hu(prputË,
ne makatah tigang diri,

enmkt;tig*diri,
ne tuha ring Katiklantang,

entuhr&ktikÞnÓ*,
dane Gusti Agung Putu,

dengusÓihgu*putu,
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ne madenan ring Kengêtan,

enmednnË&ek\)tn/,
maka ari,

mkhri,
anama I Gusti Griya.

hnmhigusÓigËiy.

5.	 Sutanira kang katiga,

5,ÿsutnirk*ktig,
talêr dane lintang ririh,

t2(denlinÓ*riri;,
tan liyan kang apasajña,

tnÞiynÐ*hpsjñ,
dane Gusti Agung Samu,

dengusÓihgu*smu,
jagat Samu katitahang,

jgtuæmuktith*,
duke nguni,

duek\uni,
rauh riki caritayang”.

rwu;rikicrity*.
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Gambar 3:

[Utusan saking Gianyar rauh, sinambi ngaturang sewala patra, 
jagat Kengetanne pacang kagebug].
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III. Pupuh Ginanti
3,ÿpupu;ginnÓi,

1.	 Ida Pranda puput sàmpun,
1,hidpËnÑpuputuæomæun/,

ngicenin carita ugi,
\iecninÇrit hugi,
jagat Kengêtan kinucap,
jgetÐ\)tnÐinucp/,
raris Ida budal riin,
rrisÀidbudlËiyin/,
iniring de bala wadwa,
hinir&edblwdÙ,
manyujur jagat ring Mêngwi.
mzuju(jgtË&m)\Ùi.

2.	 Tan dumade saget rauh,
2,tnÑ¡medsegtËwu;,

dutan Anak Agung Manggis,
dutnÀnkÀgu*m\áis/,
dutan natheng ikang Gianyar,
dutnÂeq*hik*gêz(,
saha makta kang rêrêpi,
shmkÓk*ÏÏpi,
katur ring natheng Kengêtan,
ktu(r&neq*ek\)tn/,
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kagiat dane mangaksi.
kgêtÑenm\k×i.

3.	 Mêtu brangti maring kayun,
3,m)tubË\Óimr&kyun/,

sêmun dane lintang rimrim,
s)munÑenlinÓ*rimËim/,
ri wus ngwacen swala patra,
riwusåÛecnuæÙlptË,
kadi tuñjung tanpa warih,
kdituzé¡*tnæwri;,
sada banggras dane mojar,
sdb\áËsÑeneMÿj(,
duta Gianyar katampêkin.
dutgêz(ktmæ)kin/.

4.	 Raris mojar dahat tuhu,
4,ÿrriesßoj(dhtÓ¡hu,

“Uduh duta Gianyar cai,
hudu;dutgêz(chi,
lintang pangkah natheng Gianyar,
linÓ*p\Ð;neq*gêz(,
ngedotang gumine dini,
\)eDÿt*gumiendini,
apang cai tatas nawang,

hp*chittsÂw*,
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makatêlu tuwah tunggil.
mkt)lutuw;tu\áil/.

5.	 Katiklantang miwah Samu,
5,ÿktikÞnÓ*miw;smu,

Kengêtane dadi besik,
ek\)tenddib)sik/,
sing makirig pet kajajah,
s&mkiriegætÐjj;,
têkêd nyamane ring Mêngwi,
t)k)dñÿmenr&m)\Ùi,
sayaga pacang mayudha,
sygpc*myua,
kantos mangêtelang gêtih”.
kenÓosß\)etl*g)ti;.

6.	 Rasa kosêkan ring kayun,
6,rseKÿs)knË&kyun/,

sigra dane ngunus kêris,
sigËden\unusÐ)ris/,
pacang katuwêk sang duta,
pc*ktuw)k×*dut,
duaning brangtine tan sipi,
dÙn&bË\Óientnuæipi,
nanging rabine ne ngelingang,

n\À&rbienene\li\*,
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matur sinambi matangi.
mtu(sinmãimt\i.

7.	 “Matur sisip Beli Agung,
7,mtu(sisipã)lihgu*,

gumanti duta puniki,
gumnÓidutpuniki,
manawi Beli pawikan,
mnwib)lipwikn/,
tatwaning utusan tuwi,
ttÙn&hutusnÓ¡wi,
prade puniki padêmang,
pËedpunikipd)m*,
sinah manêmu prihati.
sin;mn)mupËihti.

8.	 Minab eling crita dangu,
8,minebÀl&cËitd\u,

pamargin dane Maruti,
pm(ginÑenmruti,
manyujur jagat Alengka,
mzuju(jgtÀ2\Ð,
maka duta Ràma nguni,
mkdutRÿm\uni,
karêbut dening rakûasa,

kÏbuetÑn&rk×s,
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kagêsêng Alengka puri.
kg)s%Á2\Ðpuri.

9.	 Malih Sang Krêûnane sàmpun,
9,mli;s*kÌ[ÅenSÿmæun/,

dutan swami Sang Pañcali,
dutnuæÙmis*pzÇli,
tuwah minta pañca deúa,
tuw;minÓpzÇed],
kariñcikang daya sandi,
krizÇik*dysnÑi,
olih Sakuni Gandara,
eHÿli;skunignÑr,
ngawinang genjong prêtiwi.
\win*egezé*opÌtiwi.

10.	Apan dados bhuta siyu,
10,hpenÑeDÿsä¡tsiyu,

tat kala Krêûna mamurti,
ttÐlkÌ[Åmmu(ti,
rasa rug jagat Hastina,
rsrugégtÀsÓin,
linggih wangsa Kuru nguni,
li\ái;w\uækuru\uni,
punika Beli elingang,

punikb)liehli\*,
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ring wong dutane puniki.

r&eW*ÿdutenpuniki.

11.	Swala patra maka sahur,

11,sÙlptËmkshu(,
raris picang duta iki,

rrisæic*duthiki,
mangda katur ring sang natha,

m\Ñktu(r&s*nq,
daging rêrêpi puniki,

dg&ÏÏpipuniki,
jantên i raga tan singsal,

jnÓ)nÀirgtnuæi\uæl/,
mantuke ring duta iki”.

mnÓ¡ekr&duthiki.

12.	Ri sàmpun mangrênga atur,

12,riSÿmæunß\Ì\htu(,
atur Dewa Agung Istri,

htu(edwhgu*hisÓËi,
raris nyurat swala patra,

rrisñÿ¡rtuæÙlptË,
saha raos ngawalinin,

shreWÿsåwlinin/,



37Geguritan Uwug Kengetan

“Nah cai mawak utusan,

n;chimwkÀ¡tusn/,
kêma cai twah mawali.

k)mchitÙ;mwli.

13.	Mirib cai suba rungu,

13,miribÇhisubru\u,
apan gêlah mêsuang munyi,

hpná)l;m)sÙ*muzi,
têkêdang surat tenenan,

t)k)d*suretÓennn/,
sêkênang ring gustin cai,

s)k)n*r&gusÓinÇhi,
Kengêtan pacang mayudha,

ek\)tnæc*myua,
padayang linyok ring Mêngwi”.

pdy*liezokË&m)\Ùi.

IV. Pupuh Durma
4,ÿÿpupu;du(m,

1.	 Wus punika sang duta mangraris budal,

1,wusæuniks*dutm\Ërisã¡dl/,
Kengêtane katinggalin,

ek\)tenkti\álin/,
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tan kocap ring jalan,
tenÐocpË&jln/,
kancit rauh bala wadwa,
kzÇitËwu;blwdÙ,
sêngal-sêngal rauh tangkil,
s)\luæ)\lËwu;t\Ðil/,
nahên angkihan,
nh)nÀ\Ðihn/,
nyrekcek ngamêdalang gêtih.
ezËekÇkåm)dl*g)ti;.

2.	 Nànang sakit raris matur gêgesonan,
2,Nÿn*skitËrisßtu(g)egeSÿnn/,

“Wireh sàmpun kalêbokin,
wier;SÿmæunÐ2ebokin/,
satru saking Gianyar,
stË±ÿsk&gêz(,
jagat Samu Katiklantang,
jgtuæmuktikÞnÓ*,
reh sàmpun kagêbug sami,
er;SÿmæunÐg)buguæmi,
pragata pisan,
pËgtpisn/,
tan sidha antuk ngêlidin.

tnuæiahnÓ¡kå)lidin/.
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3.	 Kalintang mewêh magutin satru Gianyar,
3,klinÓ*emw);mgutinuætË±ÿgêz(,

reh sàmpun kajarah sami,
er;SÿmæunÐjr;smi,
nentên mrasidayang,
ennÓ)nßËsidy*,
ngêbug kulkul maring banjar,
\)bugÐ¡lÐ¡lßr&bzé(,
yukti mewêh mamagutin,
yukÓiemw);mmgutin/,
kêkubon panjak,
k)kuebonæzék/,
sàmpun katunjêl kabasmi”.
SÿmæunÐtuzé)lÐbsßi.

4.	 Kagiat  Ida Dewagung mangantênang,
4,ÿkgêtÀidedwgu*m\nÓ)n*,

pangrêjêk satrune mangkin,
p\Ìj)k×tË±ÿenm\Ðin/,
kadi nadak sara,
kdindk×r,
suryak umung ring jabayan,
su(ykÀ¡mu*r&jbyn/,
nyinahang sàmpun kajarah,
zinh*SÿmæunÐjr;,
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samêton lan wadwa sami,
sm)eTÿnÞnÙdÙsmi,
nentên prasida,
ennÓ)næËsid,
nangkêpin satrune sami.
n\Ð)pinuætË±ÿensmi.

5.	 Wus punika sang natha raris ngandika,
5,ÿwusæuniks*nqrrisånÑik,

mantuke ring pramesuari,
mnÓ¡ekr&pËemsÙri,
“Nguda kene pêsan,
\udekenp)sn/,
nasib beline kaliwat,
nsib)ãlienkliwt/,
kulkul sing sidha mamunyi,
kulÐ¡luæ&siammuzi,
sàmpun kajarah,
SÿmæunÐjr;,
panjake ngêmasin mati.
pzéek\)msinßti.

6.	 Sing madaya Gianyare masolah corah,
6,s&mdygêzermeSÿl;eCÿr;,

nadak sara ngêbug gumi,

ndk×r\)bugá¡mi,
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tusing manyidayang,
tus&mzidy*,
manauhin bala wadwa,
mnhuhinãlwdÙ,
rauhing samêton sami,
rwuh&sm)eTÿnuæmi,
tusing siyaga,
tus&siyg,
sarêng ajak mamagutin.
sÏ*hjkßmgutin/.

7.	 Wireh Beli maka gênah pasayuban,
7,wier;b)limkg)n;psyubn/,

kapining panjake dini,
kpin&pzéekdini,
lan jêmak pusaka,
lnémkæusk,
mapêrang sasidan-sidan,
mp)r*ssidnuæidn/,
misadia ngêtohang gêtih,
misdê\)eTÿh*g)ti;,
nindihin jagat,
ninÑihinégt/,
yadiastun ngêmasin pati.
ydêsÓ¡nå)msinæti.
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Gambar 4:

[Prajurit Gianyar rauh ngrejek pragata pisan, katah panjak 
Kengetanne ngemasin padem].
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8.	 Tumuli raris ida ngambil sañjata,
8,tumulirrisÀid\mãiluæzét,

tombake kalawan kêris,
eTÿmãekklwnÐ)ris/,
reh sàmpun sayaga,
er;Sÿmæunuæyg,
mangamuk maring palagan,
m\mukßr&plgn/,
rabine umatur raris,
rbienúmtu(rris/,
sakadi ngandêg,
skdi\nÑ)g/,
pangamuke mandêg aris.
p\muekmnÑ)gÀris/.

9.	 “Beli Agung yan kamanah antuk titiang,
9,b)lihgu*ynÐmn;hnÓ¡kÓitê*,

ledang majanggêlan riin,
eld*mj\á)lnËiyin/,
sàmpun sahuninga,
Sÿmæunuæhuni\,
kaprawirane ring raóa,
kpËwirenr&rx,
tan sandang raosang malih,

tnuænÑ*reWÿs*mli;,
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indik mayudha,

hinÑikßyua,
satampak nentên makirig.

stmæekÂnÓ)nßkirig/.

10.	Sakewantên kayunin ja mangda galang,

10,sekwnÓ)nÐyuniném\Ñgl*,
sukûman yudhane puniki,

suk×ßnëaenpuniki,
mayudha ngaraga,

myua\rg,
nentên kàbih ring swagotra,

ennÓ)nÐobi;r&sÙeGÿtË,
talêr bala wadwa sami,

t2(blwdÙsmi,
sinah nirgùóa,

sin;n^gUx,
palagan Beline mangkin”.

plgnã)lienm\Ðin/.

11.	Atur rabi punika gêlis katimbal,

11,htu(rbipunikg)lisÐtimãl/,
“Kudiang ne mangkin ka Mêngwi,

kudê*enm\ÐinÐm)\Ùi,
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ngrêrêh kanti úraya,
\ÌÏ;knÓi]Ëy,
sinah sàmpun tan nyidayang,
sin;SÿmæunÓnñidy*,
satrune ngêbêkin gumi,
stË±en\)b)kiná¡mi,
saha sañjata,
shszét,
lintang mewêh mikayunin”.
linÓ8emw);mikyunin/.

12.	 Rabine mapungu atur kinasihan,
12,rbienmpu\uhtu(kinsihn/,

“Pet prade yudha puniki,
eptæËedyuapuniki,
jagi kapurugang,
jgikpurug*,
sinah mantuk ring raóangga,
sin;mnÓ¡kË&rx\á,
reh tan sidha katulungin,
er;tnuæiaktulu\in/,
ring raóanggana,
r&rx\án,
jagate kajarah sami”.
jgetkjr;smi.
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V.  Pupuh Pangkur
5,ÿpupu;p\Ð¡(,

1.	 Durung puput bêbawosan,
1,duru*puputã)beWÿsn/,

pêtêng dêdêt jagat Kengêtan mangkin,
p)t%d)d)tégetÐ\)tnß\Ðin/,
sabêh balês krebek kêrug,
sb);b2esÐËebkÐ)rug/,
yukti ngagawokin pisan,
yukÓi\geWÿkinæisn/,
para patih bala wadwa sane kantun,
prpti;blwdÙsenknÓ¡n/,
sami bêngong mangantênang,
smib)e\*om\nÓ)n*,
kahanan jagat puniki.
khnnégtæuniki.

2.	 Sabêhe sayan ngagêngang,
2,sb)ehsynåg)\n/,

rinasa blabur agung ne ngrauhin,
rinsbÞb(hgu*en\Ëhuhin/,
tan asuwe saget rauh,
tnÀsuewsegtËwu;,
caya suci makalangan,

cysucimkl\ n/,
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sidha ical pêtêng dêdête i wawu,
siahiclæ)t%d)d)ethiwwu,
antuk sinar suci ika,
hnÓ¡kuæin(sucihik,
yukti mangangobang ati.
yukÓim\e\ob*hti.

3.	 Wentenne cihna punika,
3,ewnÓ)enÂcihÂpunik,

sinamian slêdat-slêdet tolah-tolih,
sinmênuæÞ)dtuæÞ)edetÓol;eTÿli;,
pangrauh sinar puniku,
p\Ëhu;sin(puniku,
saha sabda ring ambara,
shsbÑr&hmãr,
makacihna para lêluhur tumêdun,
mkcihÂpr2luhu(tum)dun/,
yukti dahat kabinawa,
yukÓidhtÐbinw,
sinar iku makelingin.
sin(hikumekli\in/.

4.	 “Uduh cêning jak makêjang,
4,ÿúdu;c)n&jkßk)j*,

da cêning liwat bêngong buka jani,

dc)n&liwtã)e\*obukjni,
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lêluhur cêninge rawuh,
2luhu(c)nie\rwu;,
kadi pawungu ne lintang,
kdipwu\uenlinÓ*,
kala rabin ceninge mapungu atur,
klrbinÇ)nie\mpu\uhtu(,
kaprawiran haneng laga,
kpËwirnÀen*lg,
tan sandang raosang malih.
tnuænÑ*reWÿs*mli;.

5.	 Duaning satru makweh pisan,
5,dÙn&stË±mekÙ;pisn/,

sangkaning suba titah Sanghyang Widhi,
s\Ðn&subtit;s\Àê*wiai,
êda cêning twah mamurug,
h)dc)n&tÙ;mmurug/,
sinah ngêmasin palatra,
sin;\)msinæltË,
mirib sidha mangalahang satak ukud,
miribuæiam\lh*stkÀ¡kud/,
tusing ada pikênohnya,
tus&hdpik)eNÿ;z,
nirgùóa cêninge yukti.
n^gUxc)nie\yukÓi.
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Gambar 5:

[Ri kala pepauman pacang nangkepin satru, tan dumade wenten caya 
(sinar suci) saking ambarane, cihna para leluhure rauh saha sabda 

makelingin/ngingetin/kaingetin, kasuen-suen dados kengetan].
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6.	 Panamaya wug Kengêtan,

6,pnmywuegÐ\)tn/,
ngêlod-kanginang gêlis jujur jani,

\)eLÿdÐ\in*g)lisé¡ju(jni,
katinggal Kengêtan iku,

kti\áelÐ\)tnÀiku,
ditu manindidhin jagat,

ditumninÑihinégt/,
wigunayang kaprawiran cêning ditu,

wiguny*kpËwirnÇ)n&ditu,
lawut ajak pianak somah,

lwutÀjkæênekuæom;,
da êngsap ngastiti Widhi”.

dh)\uæpåsÓitiwiai.

VI. Mas Kumambang
6,ÿmsÐ¡mmã*,

1.	 Tan asuwe saget ical sinar suci,

1,tnÀsuewsegtÀicluæin(suci,
yukti sinarêngan,

yukÓisinÏ\n/,
kêrug krebek sabêh ugi,

k)ruegÐËebkuæb);hugi,
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sami encol madabdabang.
smiehezÇolßdbÑb*.

2.	 Kadi sàmpun pituduh sang mraga suci,
2,kdiSomæunæitudu;s*mËgsuci,

raris mangencolang,
rrisße\ezÇol*,
nyujur gênah kêlod kangin,
zuju(g)n;k)eLÿdÐ\in/,
iniring ban wadwa satya.
hinir&bnÙdÙstê.

3.	 Minab sàmpun paican Ida Hyang Kawi,
3,minbuæomæunæhicnÀidhê*kwi,

rasa tan karênga,
rstnÐÏ\,
pamargine kalih ratri,
pm(gienkli;rtËi,
saget rawuh maring Buruan.
segtËwu;mr&buruwn/.

4.	 Tan critayang wug Kengêtan sane riin,
4,ÿtnÇËity*wuegÐ\)tnuæenriyin/,

kajarah Gianyar,
kjr;gêz(,
ngiring caritayang mangkin,

\ir&crity*m\Ðin/,
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maring Sanur Griya Burwan.

mr&snu(gËiybu(wn/.

5.	 Dewa Agung raris katitahang ugi,

5,ÿedwÁgu*rrisÐtith*hugi,
mangda nyujur gênah,

m\Ñzuju(g)n;,
ka deúa Sêmbung gumanti,

ked]s)mã¡*gumnÓi,
nindihin Mêngwi tan liyan.

ninÑihinß)\ÙitnÞiyn/.

6.	 Caritayang jagat Sembung duke nguni,

6,crity*jgtuæ)mã¡*duek\uni,
ri sasating alas,

risst&hls/,
kalêbok Perean nguni,

k2eboekæerynå¡ni,
talêr olih natheng Marga.

t2(eHÿli;neq*m(g.

7.	 Mahawinan panjak Sembunge mangungsi,

7,mhwinnæzékuæ)mã¡e\m\u\uæi,
wentên ne ka Marga,

ewnÓ)enÂkm(g,
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kagênah liyanan malih,
kg)n;liynnßli;,
rarud nyêlamêtang raga.
rrudñlm)t*rg.

8.	 mawinannya wentên Bale Agung mangkin,
8,ÿmwinnñewnÓ)nãelÁgu*m\Ðin/,

i rika ring Marga,
hirikr&m(g,
Bale Agung Sêmbung yukti,
belÁgu*s)mã¡*yukÓi,
saking Sêmbung wiwitannya.
sk&s)mã¡*wiwitnñ.

9.	 Talêr kinucap Pura sinalih tunggil,
9,ÿt2(kinucpæursinli;tu\áil/,

i rika ring Marga,
hirikr&m(g,

Dalêm Sêkalan gumanti,
d2muæ)klná¡mnÓi,

saking Sêmbung kawitannya.
sk&s)mã¡*kwitnñ.

10.	Uningayang pamargine sane mangkin,
10,huni\y*pm(giensenm\Ðin/,

sàmpun sidha prapta,

Sÿmæunuæia pËpÓ,
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maring jagat Sêmbung yukti,
mr&jgtuæ)mã¡*yukÓi,
raris ngawit ngwangun deúa.
rrisåwitåÛ\uenÑ].

11.	Tan aswe jagat Sêmbung kawangun malih,
11,tnÀesÙjgtuæ)mã¡*kw\unßli;,

sami padha syaga,
smipasêg,
panjak tatadan puniki,
pzékÓtdnæuniki,
panjak saking wit Kengêtan.
pzékuæk&wietÐ\)tn/.

12.	Wentên panjak sane susatya mangiring,
12,ewnÓ)næzékuæensustêm\r&,

cihna dahat trêûna,
cihÂdhtÓÌ[Å,
sane kapanggih ring margi,
senkp\ái;r&m(gi,
utamine wit Tauman.
hutmienwitÓhumn/.

13.	Wentên talêr sane mangiringan malih,
13,ewnÓ)nÓ2(senm\iri\nßli;,

mawit saking Bêlang,

mwituæk&b)l*,
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Pande Pasêkan gumanti,

penÑps)kná¡mnÓi,
Dajan Pêkên mwah ne lyanan.

djnæ)k)nßÛ;enlênn/.

VII. Pupuh Sinom
7,ÿÿpup]u;sieNÿm/,

1.	 Sinom angge nyaritayang,

1,sieNÿmÀe\ázrity*,
jagat Sêmbung lintang asri,

jgtuæ)mã¡*linÓ*hsËi,
ri wus kawangun punika,

riwusÐw\unæunik,
maka tabêng jagat Mêngwi,

mkteb*jgtß)\Ùi,
gumanti samêton Mêngwi,

gumnÓism)eTÿnß)\Ùi,
kalawan Kengêtan dangu,

klwenÐ\)tnÑ\u,
manut sabda sane lintang,

mnutsbÑsenlinÓ*,
nêmu gêlang maring Mêngwi,

n)mug)l*mr&m)\Ùi,
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wantah patut,
wnÓ;ptut/,
sabda bhaþàra Kengêtan.
sbÑv~ÿrek\)tn/.

2.	 Yening seda ring Kengêtan,
2,eyn&esdr&ek\)tn/,

jantên pisan jagat Mêngwi,
jnÓ)næisnégtß)\Ùi,
kajarah antuk Perean,
kjr;hnÓ¡ekæerhn/,
mwang Marga duke nguni,
mÙ*m(gduek\uni,
katitah Ida Nak Alit,
ktit;hidnkÀlit/,
maring Sêmbung duk puniku,
mr&s)mã¡*dukæunik,
putran Gusti Ayu Oka,
putËná¡sÓihyueHÿk,
kasuksman sabda ne riin,
ksuk×ßnuæbÑenriyin/,
lintang cumpu,
linÓ*cumæu,
nyuluhin margi wêkasan.

zuluhinß(giw)ksn/.
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3.	 Siosan malih kinucapan,
3,sieWÿsnmli;kinucp/,

prade tan gêlis ka Mêngwi,
pËedtná)lisÐm)\Ùi,
Ida Dewagung Kengêtan,
hidedwgu*ek\)tn/,
nentên wentên panyêlêdi,
ennÓ)enÙnÓ)næzÞ)di,
i rika ring jagat Mêngwi,
hirikr&jgtß)\Ùi,
sêntanane minab putung,
s)nÓnenminbæutu*,
Arya Kêpakisan ika,
Á(yk)pkisnÀik,
nanging sabda ne gumanti,
n\&sbÑengumnÓi,
maka suluh,
mksulu;,
nyujur gênah kapatutan.
zuju(g)n;kptutn/.

4.	 Jagat Sêmbung kinucapan,
4,ÿjgtuæ)mã¡*kinucp/,

wus kaloktah dahat luwih,

wusÐeLÿkÓ;dhtÞ¡wi;,
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ngantos maring dura deúa,
\enÓosßr&dured],
jagat Sêmbung ngawêngkoning,
jgtuæ)mã¡*\w)e\Ðon&,
maring Kuwum lan Nyêlati,
mr&kuwumÞnñ)lti,
talêr maring Karangejung,
t2(mr&kr\)ju*,
kadi ika wiwitannya,
kdihikwiwitnÂí,
patut elingang gumanti,
ptuetÀli\*gumnÓi,
daging tutur,
dg&tutu(,
tutur carita ring purwa.
tutu(critr&pu(w.

5.	 Gumanti patut elingang,
5,ÿgumnÓiptuetÀli\*,

puri Sembung lan Nyêlati,
puris)mã¡*lnñ)lti,
yukti wantah matunggilan,
yukÓiwnÓ;mtu\áiln/,
puri Karangejung riin,
purikr\)ju*riyin/,
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talêr puri Kuwum ugi,

t2(purikuwumÀ¡gi,
wantah tunggal maka catur,

wnÓ;tu\álßkctu(,
warih Arya Kêpakisan,

wri;Á(yk)pkisn/,
iringan saking Kadiri,

hiri\nuæk&kdiri,
duke dangu,

duekd\u,
Da Sri Krêûóa Kêpakisan.

dsËikÌ[Åk)pkisn/.

VIII. Pupuh Pangkur
8,       ÿÿpupu;p\Ð¡(,

1.	 Puput sàmpun kacritayang,

1,puputuæomæunÐcËity*,
katatwan uwug Kengêtan ne nguni,

kttÙnÀ¡wuegÐ\)tenÂ\uni,
ksamàkna pwa inghulun,

k×MÿkÂpÙhi\À¡lun/,
nyaritakên pùrwakata,

zritk)næU(wkt,
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pùrwakata mahottama haneng dangu,

pU(wktmeHÿtÓmhen*d\u,
kruna basa macladukan,

kË±nbsmcÞdukn/,
mangêdoh pacang ngledangin.

m\)eDÿ;pc*e\Þd\in/.

IX. Pupuh Mas Kumambang
9,    	 pupu;msÐ¡mmã*,

1.	 Mogi wentên pikênohnya jroning urip,

1,eMÿgiewnÓ)npik)eNÿ;zejËon&hurip/,
mogi nêmu úanta,

eMÿgin)mu]nÓ,
dirgayusa makasami,

d^gyusmksmi,
kaping kalih jagaddhita.

kp&kli;jgdÒit.

2.	 Pangeling prêtisêntana duke riin,

2,pe\l&pÊtis)nÓnduekriyin/,
suksêman Kengêtan,

suk×)menÐ\)tn/,
sinar suci ne ngelingin,

sin(suciene\li\in/,
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sane matêgês pakeling.

senmt)g)sæekl&.

3.	 Kang angurit nghulun Wisma Cilik iki,

3,k*Á\urit/\À¡lunÙisßcilikÀiki,
mawit grêheng sweta,

mwitáÌeh*esÙt,
puput nuju Wrêhaspati,

puputÂ¡juwÊhsæti,
Agustus tanggal pat bêlas.

ÁgusÓ¡sÓ\álætã)ls/.

4.	 Mogi nghulun tan kêneng tulah pamidi,

4,ÿeMÿgi \À¡lunÓnÐ)en*tul;pmidi,
talêr upadrawa,

t2(úpdËw,
wani nuwutang sang kawi

wninuwut*s*kwi,,

wus widagdeng maring úàstra.

wusÙidegÑ*mr&}ÿsÓË.

Samapta.

>smpÓ>
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Lampiran: Carita Uwug Kengetan

Olih : 

I Gusti Gde Oka Puger

Inggih pidaging mamitang lugra titiang, riantukan 
antuk kabelogan titiange, purun taler titiang matur 
indik caritane puniki. Pinih riin titiang ngaturang geng 
sinampura ring ida dane sinamian, manawi ta ring 
caritan titiange puniki wenten kaiwangan-kaiwangan 
titiange matur. taler tan urung titiang nunas pangampura 
yening wenten sane nenten munggah ring kayun ida 
dane pamiarsa sinamian. Inggih, carita puniki wantah 
antuk baan titiang nguping saking Ida, tabik pikulun 
Ajin titiang sang tan kantun. Dumadak ja titiang nenten 
keni raja pinulah antuk kalancangan titiange puniki.

Kocap kaceritayang mangkin irika ring puri 
Kengetan Ida I Gusti Agung Putu Kengetan, madrebe 
putra adiri sane gumanti sedeng nedenga. Ida Sang 
Putra, anom tur bagus genjing pararain idane. Beh tan 
keni antuk titiang nguningayang indik kaluwihan idane. 
Cutet ipun wantah ida bungan jagate daweg punika. 
Jagate taler gemuh, gemah ripah cukup sandang cukup 
pangan. Napi malih wawu tigang rahina sane langkung 
irika ring puri, kawentenang upakara maligia anggen ida 
Batara, Ida Dewata ring puri Kengetan, Katiklantang 
Samu sane minakadi katurunan Ida Dewa Agung raja 
Karangasem sareng puri Mengwi. 
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Ida Dewa Agung Istri ritatkala punika, leleh idane 
tan dugi-dugi. Yadiastun Ida kantun arip antuk kaagengan 
karyane, sakewanten Ida nenten lali ring panjak-panjak 
idane, miwah para tanda mantrin idane. Rahinane punika 
Ida ngarauhin panjak miwah para mantrin idane.

“Nah para mantri ajak makejang. keto masih cai 
parekan ajak makejang. Maan kenken mirib gaene 
ane suba liwat? Gelah sing suba bisa ngorahang apa, 
baan legan nyama brayane dini ajak makejang. Keto 
masi baan kalegan nyama-nyamanne di Puri Mengwi, 
Kapal Muncan, Kapal kanginan, Penarungan, Blahkiuh, 
Singasari, Sibang miwah ane len-lenan”. Miragi wacana 
Ida Dewa Agung Istri asapunika, raris matur patih idane.

“Inggih, pidaging mamitang lugra titiang. Yening buat 
karya druwene, manawita nenten ja patut bawosan malih. 
Yan kamanah antuk titiang, janten sami sampun mamargi 
becik pisan. Kenten taler sane kantenang titiang indik 
tresnan sameton-sameton Ida Dewa Agunge sinamian. 
beh angob panjak-panjak druwene iriki. Nawegang pisan 
titiang puniki wantah sane patut kaanggen conto ring jagat 
Kengetanne puniki”. Mapajar malih Ida Dewa Agung Istri:

“Nah, da baas gedenanga satuane totonan. Anak 
mula buka keto tugas iragane dadi manusa. Yen ajak 
nyama suban tusing bisa, maan nyen lakar bisain. Nah, 
sing kene sing keto, ane jani kema patih ajak dadua iring 
Ida Pranda ke Mengwi. Suwecan Ida Pranda muputang 
karyane dini, sing kena baan gelah nyatuang. Ane 
jani, iring Ida budal. Wireh ditu di Mengwi Ida masih 
lakar enu muputang karya ane lenan. Nah kema paman 
majalan”.
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Riwuwus Ida mapajar punika, raris Ida Dewa 
Agung Istri kaping kalih Ida Dewa Agung Lanang 
lunga ngrauhin Ida Pranda. Irika Ida sang kakalih 
ngaturang suksman kayun Idane ring Ida Pranda, 
saantukan sane sampun, karyan idane sampun mamargi 
becik pisan. Sakewanten sadurunge Ida Pranda budal, 
wenten sane kayunin Ida Dewa Agung, nunas ring Ida 
Pranda mangdene prasida pisan Ida nuturang indik jagat 
Kengetane. Beh tan dugi-dugi liang pikayun Ida Pranda. 
Wireh Ida Dewa Agung, eling taler mikayunin indik 
kawentenan Idane, eling ring Ida Batara-batarin idane 
sane sampun ngardinin ragan idane. Sasampune Ida 
Pranda ngincepang kayun Idane, ngeling-ngelingang 
carita miwah babad sane naan panggihin Ida, raris Ida 
ngawitin caritan Idane. Sapuniki Ida Pranda mapajar,

“Indik sila-sila druwene, yen nenten iwang baan 
tiang nyatuang, dados caritane ngawit saking riki. 
Ritatkala punika, Ida tabik pukulun sane mapesengan 
Ida Dalem Kresna Kepakisan, nyumeneng ratu irika 
ring Samplangan. Kawentanan Idane ring Samplangan, 
nenten lian minakadi utusan Ida Dewa Agung ring 
Majapahit. Punika mawinan ida akeh kairing antuk patih-
patih miwah para arya saking Majapahit. Taler wenten 
sane nyarengin saking katurunan Kerajaan Kadiri, 
inggih punika ida sane mapesengan Arya Kepakisan. Ida 
Arya Kepakisan madrebe oka kakalih, sane mapesengan 
Pangeran Nyuhaya sareng Pangeran Asak. Kocap Ida 
Pangeran Nyuhaya sane ngawentenangn raja-raja ring 
Karangasem. Ida Pangeran Asak ngawentenang raja-
raja ring Mengwi. Ida sane nyumeneng ratu ring Puri 
Mengwi kocap akeh madrebe rabi, upamin ipun Ida 
katurunan saking Arya gajah Para, sane mapesengan I 
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Gusti Luh Toya Anyar. Ida madrebe aris putra kakalih 
sane mapesengan I Gusti Agung Ayu Suci. Ida Dewa 
Agung Mengwi gumanti wantah becik-becik pisan 
sareng sameton Idane Dewa Agung Karangasem sane 
mapesengan Ida I Gusti Anglurah Made Karangasem 
Sakti, sane taler akeh madrebe putra. Putran Ida 
Dewa Agung Karangasem, mangda gelis antuk tiang 
nuturang, wenten sane mapesengan Ida I Gusti Agung 
Wayahan Dawan. Maka ciri tresnan idane masemeton, 
wireh Ida gumanti wantah saking warih asiki, raris Ida 
Dewa Agung Mengwi nunas putran Ida Dewa Agung 
Karangasem, sane jagi kaambil anggen ida mantu. dados 
ipun, pikayun puniki gumanti wantah kalugra pisan. 
raris Ida I Gusti Agung Wayahan Dawan kairing ring 
Puri Mengwi. Sesampune pawiwahan Idane puput, irika 
raris Ida I Gusti Agung Wayahan Dawan kaicen ngambel 
jagat Kengetan iriki. Duk punika Ida kairingan wadwa, 
manawi wenten domas diri. Taler I Gusti Agung Gde 
Banyuning sameton I Gusti Ayu Suci, kaicen ngambel 
jagat ring Sayan mairingan wadwa domas diri. Ida te, 
I Gusti Agung Wayahan Dawan anak wikan pisan ring 
paindikan agama miwah indik pemerintahan. Punika 
mawinan jagat Idane tentrem kertharaharja. Kasuwen-
suwen, sesampune putran-putran Ida pada duwur, dados 
putran-putran Ida sane wenten tigang diri, taler kaicen 
ngambel jagat. Sane paling duwur I Gusti Agung Putu 
Kaler, ngambel jagat ring Katiklantang, I Gusti Agung 
Made Geriya iriki ring Kengetan. Tur Ida I Gusti 
Agung Made Samu ring jagat Samu. Inggih, sapunika 
uningayang titiang. Sane mangkin titiang mapamit”. 

Riwuwus Ida Pranda ngandika punika, raris Ida 
mapamit budal ka Mengwi, Sesampune Ida budal, ritatkala 



66 Geguritan Uwug Kengetan

punika taler rauh utusan saking raja Gianyar, mapesengan 
Anak Agung Manggis. Utusan punika makta sewala patra 
saking Gianyar, sane praya katur ring Ida Dewa Agung. 
Suwe Ida bengong ngantenin sewala patrane punika. Yen 
kantenin saking prarain Idane, sinah pisan ida ngraksa 
rasa duka sane tan dugi antuk. sesampune punika, raris 
Ida mapajar ring utusan raja Gianyare punika. Puniki 
pajar Idane,

“Kenken, nira dini di Kengetan ngajak nyaman-
nyaman nirane di Katiklantang teken di Samu apang 
maceluk dadi jajahan Gianyar, keto? Beh lebihan 
pangkah gustin caine totonan. Dadine nira orahina 
apang nyak nadiang nyaman gelahe di Mengwi anggon 
musuh. Sing sajan Gustin caine nolih anake buka gelah 
nang abedik”.

Sawireh dukan Idane tan dugi-dugi antuk, ritatkala 
Ida Dewa Agung ngandika punika, Ida ngraris matangi 
sambil nyabut keris pajenengan Idane. Kayun Ifdane 
jagi nnebek utusane punika. Sakewanten rabin Idane Ida 
Dewa Agung Istri, gelis matangi tur matur,

“Sampunang Beli Agung, Puniki gumanti wantah 
utusan. Janten Beli Agung sampun wikan, utusan tan 
wenang kasakitan. Yen dados aturin titiang, manawi 
ta becik pisan yening sewala patra punika, jawab taler 
nganggen sewala patra”. Sesampune Ida miragi atur 
rabin Idane sapunika, dados eling Ida ring lontar pusaka 
idane indik utusan sane nenten wenang kasakitin. 
Ngraris Ida ngaryanin sewala patra sane kakaicen ring 
utusan raja gianyare punika. Sesampune sewala patra 
punika puput, Ida mapajar malih,

“Nah cai utusan. Apa munyin gelahe suba 
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dingehang cai. Kema aba surat gelahe tenenan. Orahang 
teken gustin caine, depang suba gumi Kengetan tenenan 
dadi paguyangan warak, hancur lebur. Padaang teken 
nira ingkar ajak nyaman nirane di Puri Mengwi”.

Sesampune punika, raris I utusan mapamit budal ka 
Gianyar. nenten suwe utusan punika ninggalin Kengetan, 
raris rauh prajurit druwene sane akeh pisan matatu ring 
pasikian dewekne. Angkian ipun sengal-sengal, naanang 
sakit diawakne sane nyerecek medalang getih. Prajurit 
druwene sambilanga naanang sakit raris matur.

“Ratu Dewa Agung, satru saking Gianyar sampun 
rauh ring jagat druwene. Taler jagat Katiklantang sareng 
Samu sampun taler kagebug antuk satru druwene. Sapasira 
sane purun ngelawan janten sampun kapademang. 
Panjak-panjak druwene nenten mresidayang ngebug 
kulkul, riantukan sami banjar-banjare sampun kajarah. 
kubun-kubun panjak druwene akeh sane katunjel antuk 
satru druwene”.

Makesiab Ida Dewa Agung ngantenang paindikane 
punika. Ritatkala punika sinah pisan antuk Ida miragi 
suryak para satrune ring jaban purin Idane. Punika 
sami nyihnayang pisan yening satru sampun nampek 
jagi ngebug jagat druwene. Merasa pisan Ida, yening 
Ida sampun kagebug olih raja Gianyare punika. Sinah 
sameton Idane sampun kajarah. Punika taler watek 
wadwan Idane sinah pisan sampun nenten mresidayang 
ngardinin sapunapa-sapunapi.

Mapajar raris Ida ring rain Idane Ida Dewa Agung 
Istri, “Adi, dadi kene pesan jelek nasib beline. Kulkul 
tusing nyidayang ngamunyiang. Rakyat telah suba 
kajarah. Meh suba kuda kaden ane suba kamatian. Sing 
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madaya teken Gianyare ngelah daya corah buka kene. 
Nah yadiastun kudiang, wireh beli dini anggona tongos 
ngalih perlindungan, lan suba jemak senjata pusakane. 
Jalan mati bareng-bareng ajak rakyat gelahe”. Riwuwus 
Ida mapajar asapunika, raris Ida ngambil perlengkapan-
perlengkapan perang idane. Tombak, keris sami sampun 
sayaga. Matur raris rabin Idane,

“Beli, beli Agung. Yan kamanah antuk titiang, 
indik kawiran kaping kalih kadigjayan beli Agunge, 
janten sami sampun uning. Sakewanten kayunin taler, 
napi artin yudan beli Agunge punika? Kayuda ngeraga, 
nenten wenten panjak nenten wenten prajurit sane jagi 
nyarengin. Janten pisan pakaryan beli agunge pacang 
nirguna”. Masaut I Dewa Agung, “Man kenkenang. 
Ngalih bantuan ka Mengwi, terang suba tusing 
nyidayang. Musuh suba paek pesan”.

“Puniki beli Agung. Yen beli Agung taler nerusan 
payudane puniki, nenten urung beli Agung jagi mantuk 
ring rana. Elingang beli Agung, jagate sampun nenten 
mresidayang katulungin malih”.

Durung puput atur rabin Idane, yan punapi kaden 
indikne gumine raris peteng dedet. Sabeh kasarengin 
kuug krebek rauhnyane ageng pisan. Sami watek para 
wadwa piwah papatih sane wenten ring puri makesiab 
ngantenin paindikanne punika. Sami taling tolih, 
mataken ring padewekanne suang-suang. Sabehe 
ngagengang kewanten, tan bina kadi blabur rauh ring 
jagate. Durung wenten suwennyane apapakan base, 
ritatkala jagate kadi peteng dedet pisan, ritatkala punika 
dados rauh sinar munggah ka purian. Sami pada angob 
ngantenin sinare punika. Janten sampun Ida Batara rauh 
ngaksinin pasamuhane punika, dados rauh pangandika 
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saking sinare punika.

“Cening, cening ajak makejang, eda cening bengong 
buka keto. Tuah mula nira suba Bataran ceninge ane 
teka mai. Nah kene cening, anak mula saja buka munyin 
adin ceninge. Buat kaprewiran ceninge anak mula 
tusing nyandang raosang buin. Ane jani, musuh ceninge 
suba madan di obag-obagan kurin ceninge. Anak mula 
suba titah lakar kaketo. Eda cening lakar ngamatiang 
dewek ceninge dinane jani. Mula saja cening nyidayang 
nindihin jagat ceninge, aji ngamatiangn musuh ceninge 
batek nbuin satak ukud. Sakewala jagat Kengetane anak 
tusing lakar buung uwug, kajarah olih jagat Gianyare. 
dadine matin ceninge tusing lakar ada artine. Satria 
sejati tusing musti mati di payudan. Apa buin mati ane 
nirguna. Ada enu tugas ceninge di jagate tenenan. Apa 
buin pianak ceninge enu cenik pesan. Nah ane jani kema 
cening majalan ngelod nganginang. Anak masih ada 
tongos ceninge nindihin jagat, nganggon jiwan satrian 
ceninge”.

Riwuwus pangandikane sapunika, dados ical 
sinar punika. Sabeh miwah krebeke taler ical yen kija 
kaden lakuna. Raris ngencolang sami nabdabang ragan 
Idane jagi ngelaksanayang pangandikan Ida Batarane, 
Sesampun sami sayaga, raris Ida lunga sareng rabin 
Idane, miwah okan Idane sane kantun alit. Punika 
taler panjak-panjak Idane. Yan punapi kaden, sayuakti 
aman pisan pamargin Idane. Wenten kalih rahina Ida 
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mamargi, sane mangkin rauh Ida ring Geria Buruan 
Sanur, Kacaritayang, jagat Kengetane sampun uwug 
kajarh olih raja Gianyare.

Ring Geria Buruan Sanur Ida Dewa Agung raris 
kapangandikayang mangda lunga ka desa Sembung, 
pacang nindihin jagat Mengwine. Ritatkala punika jagat 
Sembung tan bina kadi alas, saantukan raja Perean miwah 
raja Marga ngarahina nyerang jagat Sembunge. Punika 
mawinan panjak-panjak Sembung pada rarud. Wenten 
sane ka Marga miwah ka genah sane lian-lianan. Punika 
taler mawinan sane mangkin ring Marga wenten Bale 
Agung sane mapesengan Bale Agung Sembung. Taler 
wenten Pura Dalem Sekalan sane gumanti pecak riin 
sampun wenten ring Sembung. Eling ring pangandikan 
Batara, sayuaktin ipun kantun wenten tugas Idane di 
jagate puniki, taler eling satria sejati tan wenang seda 
nirguna, dados mamargi Ida lunga ka Sembung. Sarauhe 
ring jagat Sembunge raris Ida ngawit ngawangun desane, 
kairingan antuk panjak-panjak saking Kengetan, miwah 
panjak-panjak sane kalintang tresna sane panggihin 
Ida ring margi. Upamin ipun saking Tauman, Belang 
Pande, Pasekan, Dajan Peken miwah sane lian-lianan. 
Kawentenan jagat Sembunge sane kawangun punika, 
sayuakti raris dados tabeng dada jagat Mengwi. Napi 
malih Ida anak mula masemeton ka Mengwi, sane 
ritatkala punika kaperintah olih Ida Anak Alit okan Ida 
I Gusti Ayu Oka. dados ipu, patut pisan pangandikan 
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Ida Batara. Yan Ida Dewa Agung seda ring Kengetan, 
janten jagat Mengwine taler kajarah antuk Marga miwah 
Perean. Dados bisa putung katurunan Arya Kepakisane. 
Punika mawinan Ida Batara nguningayang kawentenane 
tugas lian anggen Ida Dewa Agung.

Kasuwen-suwen jagat Sembung punika kaorti 
kaluwihane. Kapiragi antuk panjak-panjak desa lianan, 
rauh ipun ka desa Sembung, sane kagenahang ring 
Karangjung, Kuwum miwah Nyelati.

Inggih asapunika caritayang titiang, minakadi 
pamuput manawi patut elingang yening kawentenan puri 
ring Sembung, Karangjung, Kuwum miwah Nyelati, 
sane mangkin nenten tios anak mula Ida wantah warih 
Ida Sri Arya Kresna Kepakisan. Inggih puputang titiang 
asapunika dumun.
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